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ABSTRAK

Kekanwil, 0881217 14, Peran Pesantren Dr. Muhammad Natsir Dalam 

Pemberdayaan Kewirausahaan Santri di Desa Batu Bagiriak Kec. Lembah 

Gumanti Kab. Solok, Tesis: Konsentrasi Dakwah dan Pengembangan

Masyarakat Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2014, yang 

berjumlah 130 halaman.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih minimnya da’i yang 

mengerti masalah sosial dan ekonomi umat yang bisa membantu mereka menjadi 

umat yang mandiri dan berdikari sehingga Islam bisa menjadi rahmatan lil 

alamin. Pesantren adalah lembaga yang bisa mencetak dai yang mandiri secara 

finansial dan benar memahami agama. Salah satu pesantren tersebut adalah 

Pesantren Dr. Muhammad Natsir. Keunikan dan ciri khas yang melekat pada 

Pesantren Dr. Muhammad Natsir adalah adanya kegiatan pemberdayaan santri 

sebagai da’i dan wirausahawan. Santri dididik untuk memahami agama secara 

komprehensif dan dibekali keahlian berwirausaha. Kelebihan yang dimiliki 

Pesantren Dr. Muhammad Natsir menjadi dasar penelitian ini karena bisa 

dijadikan sebagai rol model pengembangan pesantren berbasis wirausaha mandiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian ini adalah: (a) 

peran Yayasan Nurul Iman dalam pemberdayaan kewirausahaan santri Pesantren 

Dr. Muhammad Natsir; (b) peran pimpinan Pesantren Dr. Muhammad Natsir 

dalam pemberdayaan kewirausahaan santri; (c) peran guru Pesantren Dr. 

Muhammad Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri; (d) potensi 

Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri; dan 

(e) tantangan dan peluang Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan 

kewirausahaan santri.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peran Yayasan Nurul Iman, 

pimpinan dan guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan 

kewirausahaan santri serta mendeskripsikan potensi, tantangan dan peluang 

Pesantren Dr. Muhammad Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan.
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Untuk membahas persoalan di atas, penulis melakukan penelitian dengan 

cara penelitian lapangan berdasarkan metode kualitatif, yaitu penelitian dengan 

mengumpulkan data primer dan sekunder yang penulis dapat dari sumber asli 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan orang-orang yang 

berkontribusi memberdayakan kewirausahakan santri dengan Pesantren Dr. 

Muhammad Natsir.

Hasil penelitian ini mengungkapkan Peran Yayasan Nurul Iman dalam 

pemberdayaan kewirausahaan santri adalah dengan: (1) menciptakan unit-unit 

usaha pesantren dan (2) mengadakan kerja sama dengan berbagai pihak untuk 

pengembangan kewirausahaan santri. Peran pimpinan Pesantren Dr. Muhammad 

Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri adalah dengan menciptakan 

kurikulum berbasis kewirausahaan. Peran guru Pesantren Dr. Muhammad Natsir 

dalam pemberdayaan kewirausahaan santri adalah dengan (1) membiasakan santri 

menjiwai kewirausahaan, (2) menanamkan sikap jujur, (3) melatih mental 

berwirausaha, (4) melatih santri beradaptasi dengan lingkungan, (5) 

mengembangkan kegiatan berwirausaha, (6) menjalin kerja sama dengan berbagai 

pihak untuk memberdayakan santri. Potensi Pesantren Dr. Muhammad Natsir 

dalam pemberdayaan kewirausahaan santri, yaitu potensi guru, pimpinan, santri 

dan pendidikan, serta potensi sumber alam berupa unit usaha pesantren di bidang 

pertanian, perikanan dan jasa. Tantangan dan peluang Pesantren Dr. Muhammad 

Natsir dalam pemberdayaan kewirausahaan santri adalah masalah pemasaran, 

pembiayaan kegiatan kewirausahaan dan masih kurang memadainya tenaga ahli 

dalam bidang kewirausahaan. Oleh karena itu, Pesantren Dr. Muhammad Natsir 

harus selalu berbenah diri untuk mewujudkan pemberdayaan kewirausahaan santri 

yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, diharapkan juga peran pemerintah dan 

masyarakat untuk membantu kegiatan pemberdayaan kewirausahaan santri di 

Pesantren Dr. Muhammad Natsir agar program pemberdayaan semakin baik dan 

sempurna pada masa-masa yang akan datang. 
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